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Abstrak

Latar belakang penelitian ini adalah adanya rentang perbedaan hasil belajar kimia
yang sangat tinggi diantara siswa kelompok atas dengan kelompok bawah. Rata-
rata hasil belajar siswa pada tahun ajaran 2009/ 2010 dan 2010/2011 lebih ren-
dah dari KKM yang ditetapkan yaitu 75 dan 78. Untuk mengatasi permasalahan
maka dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran model kooperatif tipe
STAD. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan efektivitas belajar dan
rasa empati di antara siswa SMAN 1 Pemalang melalui pembelajaran dengan
model kooperatif tipe STAD. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
menggunakan one group pre test-post test. Produk yang dikembangkan adalah silabus,
RPP, LKS, bahan ajar, soal test, lembar angket motivasi belajar, empati dan respon
siswa, lembar pengamatan afektif dan psikomotorik. Hasil penelitian menunjuk-
kan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif saat pre test dan
post test. Rata-rata pre test hasil belajar kognitif adalah 41, sedangkan untuk post test
adalah 86. N-gain rata-rata untuk hasil belajar kognitif mencapai 0,78. Untuk em-
pati rata-rata nilai post test adalah 84 dengan N-gain sebesar 0,44. Motivasi belajar
siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai N-gain adalah 0,93. Hal ini
menunjukkan model kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh positif terhadap

efektivitas belajar siswa SMA.

Abstract

The background of this research is the range of different chemistry learning outcomes among
the fast learners and the slow learners. Average student learning outcomes in the academic
year 2009/2010 and 2010/2011 is lower than the minimum completeness criteria which set
in 75 and 78. To overcome the problems then do cooperative learning model development
tools STAD type. The purpose of this research is to improve the effectiveness of learning
and a sense of empathy among students of SMAN 1 Pemalang through cooperative learning
model STAD type. This research is a research development using one group pre test-post test.
Products developed are the syllabus, lesson plans, worksheets, teaching materials, test, sheet of
motivation questionnaire, empathy and student responses, affective and psychomotor observa-
tion sheet. The results showed significant differences between the cognitive learning outcomes
at pre-test and post-test. The average pre-test cognitive learning outcomes is 41, while for the
post-test is 86. N-gain average for cognitive learning outcomes achieved 0.78. For empathy
the average post-test value is 84 with N-gain of 0.44. Students’ motivation has increased by
an average value of N-gain is 0.93. This shows that the cooperative model STAD type gave a
positive impact on high school students’ learning effectiveness.
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Pendahuluan

SMAN 1 Pemalang merupakan salah
satu sekolah menengah atas yang ada di Jawa
Tengah, namun proses pembelajaran di SMA N
1 Pemalang belum sepenuhnya mengacu pada
standar pendidikan salah satu negara anggota
OECD. Pembelajaran kimia sebagai contohnya,
pendalaman materi masih mengacu pada rumus
dan soal-soal, belum menggunakan pendekatan
pembelajaran yang menyenangkan dan membuat
siswa mampu mengkonstruksi pengetahuan se-
cara aktif, dan penggunaan LKS sebagai bahan
ajar yang belum mendukung siswa dan guru un-
tuk menyiapkan siswa yang berkarakter. Peng-
gunaan LKS sebagai bahan ajar masih berisi
ringkasan materi ajar yang dikembangkan untuk
memenuhi kompetensi peserta didik melalui lati-
han soal.

Hasil observasi awal menunjukkan, bahwa
rata-rata hasil belajar kimia siswa masih di
bawah KKM. Salah satu materi pokok pembela-
jaran kimia yang masih di bawah kriteria ketun-
tasan minimal (KKM) adalah laju reaksi. Nilai
rata-rata ulangan harian untuk materi pokok laju
reaksi dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil rata-rata ulangan harian laju reaksi
selama dua tahun terakhir masih cenderung
sama, padahal KKM di SMA N 1 Pemalang se-
tiap tahun mengalami peningkatan. Hal ini akh-
irnya menimbulkan permasalahan yang harus
segera di selesaikan, agar KKM terpenuhi, na-
mun proses pembelajaran tetap bermakna.

Model pembelajaran drill soal selama ini
masih digunakan oleh guru sebagai alternatif
model pembelajaran untuk meningkatkan KKM
siswa. Model pembelajaran drill soal memiliki
beberapa kelemahan, yaitu dapat mengubah ori-
entasi belajar siswa dan menumbuhkan rasa indi-
vidualis diantara siswa SMAN 1 Pemalang. Rasa
individualis di kalangan siswa menyebabkan
jauhnya perbedaan nilai diantara siswa kelompok
atas dan kelompok bawah. Siswa yang memiliki
rata-rata nilai tinggi termotivasi untuk terus ber-
prestasi namun berbeda dengan siswa yang me-
miliki rata-rata nilai rendah. Akibatnya rata-rata
nilai siswa secara klasikal justru rendah. Selain
itu, perbedaan hasil belajar yang terlalu tinggi

menyebabkan rendahnya motivasi siswa kelom-
pok bawah untuk mempelajari kimia secara utuh.

Salah satu cara untuk mengatasi per-
masalahan yang muncul di SMAN 1 Pemalang,
siswa perlu mengikuti pembelajaran yang mem-
berikan peluang terjadinya interaksi dan kerja
sama antara siswa satu dengan lainnya. Salah
satu model pembelajaran kooperatif adalah mod-
el pembelajaran kooperatif bertipe STAD. Pemb-
elajaran kooperatif tipe STAD diharapkan mam-
pu meningkatkan interaksi sosial antar siswa,
sehingga dapat terjadi pemerataan pengetahuan
antara siswa satu dengan yang lainnya dalam
masing-masing kelompok. Selain itu, manfaat
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD vyang lain adalah model ini menjadikan
siswa lebih aktif dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas. (Ahmad dan Nasir, 2010).

Berdasarkan uraian di atas, pada peneliti-
an ini akan dikembangkan suatu perangkat pem-
belajaran model kooperatif tipe STAD. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: 1)Seberapa
valid perangkat pembelajaran kimia model koo-
peratif Tipe STAD materi pokok laju reaksi yang
dikembangkan?; (2)Apakah perangkat pembela-
jaran kimia model kooperatif Tipe STAD materi
pokok laju reaksi dapat meningkatkan efektivitas
belajar siswa?; (3) Bagaimanakah respon siswa
terhadap perangkat pembelajaran?

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
dan pengembangan atau Research and Develop-
ment (R&D) yang dilakukan untuk mengembang-
kan perangkat pembelajaran model kooperatif
tipe STAD untuk siswa kelas XI di SMAN 1
Pemalang. Perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan meliputi silabus, RPP, bahan ajar dan
petunjuk praktikum, sedangkan instrumen penel-
itian yang dikembangkan adalah soal tes pilihan
ganda, lembar observasi siswa dan lembar angket
respon, motivasi dan empati.

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN
1 Pemalang, semester ganjil tahun pelajaran
2012/2013 pada bulan Juli sampai dengan bulan
September 2012. Subyek penelitian adalah siswa
kelas XI-IPA3 sebagai kelas eksperimen, dan 10

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Nilai Ulangan Harian (UH) Kimia Materi Pokok Laju Reaksi

Tahun aiaran Nilai rata- Nilai Nilai KKM yang
J rata UH Terendah  Tertinggi harus dipenuhi
2009/2010 70 90 95 75
2010/ 2011 71 50 45 78
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siswa kelas XI-IPA1 sebagai kelas uji coba kecil.

Desain penelitian dan pengembangan
perangkat pembelajaran yang digunakan adalah
model 4-D yang telah dimodifikasi seperti yang
disarankan oleh Thiagarajan, Semmel dan Sem-
mel (Majoka, M. I.. 2010.). Model 4-D terdiri
dari define (pendefinisian), design (perancangan),
develop (pengembangan) dan disseminate (penye-
baran). Dalam penelitian ini dilakukan penyeder-
hanaan model 4-D menjadi 3-D yaitu tidak mel-
akukan tahap Disseminate (penyebaran) karena
pertimbangan waktu dan pelaksanaan bahwa
pada tahap develop (pengembangan) sudah di-
hasilkan perangkat pembelajaran yang baik. De-
sain eksperimen yang digunakan adalah “One

Group Pretest-Postest Groups Design”.

Tabel 2. Desain Eksperimen.

Tes Awal Treatment Tes akhir
0, X 0,
Keterangan:
O, : Tes Awal; O,: Tes Akhir

X, : Perlakuan pembelajaran kimia dengan model
kooperatif tipe STAD

Variabel bebas pada penelitian ini adalah
model kooperatif tipe STAD. Untuk variabel teri-
katnya empati, motivasi, respon dan hasil belajar

Tabel 2. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data.

Jenis data Sumber enTelr(rr:lk lan Instrumen Teknik
data pengumpu 4 analisis data
data
Kemampuan keteram-  Siswa Tes awal dan  Lembar soal pilihan Deskriptif
pilan proses sains siswa tes akhir ganda bermuatan kemam-
puan keterampilan proses
sains
Penguasaan konsep Siswa Tes awal dan ~ Lembar soal pilihan Deskriptif
siswa tes akhir ganda penguasaan konsep
Aktivitas siswa selama  Siswa Metode Lembar observasi Deskriptif
proses pembelajaran di observasi aktivitas siswa
kelas dan laboratorium
Kinerja Praktikum Siswa Portofolio Lembar penilaian kinerja  Deskriptif
praktikum
Tanggapan terhadap Siswa Angket Lembar angket Deskriptif
model Pembelajaran
Validitas perangkat Para Ahli  Teknik Lembar validasi Silabus, Deskriptif
pembelajaran dan (dosen) checklist RPP, bahan ajar, lembar
Instrumen kerja siswa, instrumen
penilaian
Tabel 3. Jenis data, teknik pengumpulan data, instrumen dan teknik analisis.
Jenis Data Teknik Instrumen Teknik Analisis
Pengumpulan Data
Vahdltas' perangkat Check list Lembar validasi perangkat Deskripsi
pembelajaran
Hasil belajar kognitif  Tes Tes pilihan ganda N-gain dan Uji T
Hasil belajar afektif ~ Observasi Lembar observasi afektif dan  Deskripsi kualitatif
dan psikomotorik psikomotorik
Respon siswa Angket Lembar angket respon siswa  Deskripsi kualitatif
Empati dan motivasi ~ Angket Lembar angket empati dan Deskripsi kualitatif
motivasi dan N-gain
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siswa. Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini adalah soal tes berbentuk multiple choice. Hasil
lembar observasi afektif, psikomotorik lembar em-
pati, motivasi dan angket respon siswa. Kebutu-
han data dan cara pengambilan data dapat dilihat
dalam Tabel 3.

Pengolahan data ditujukan untuk meng-
etahui adanya peningkatan empati, motivasi dan
hasil belajar siswa setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Analisis data
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Anali-
sis data secara kuantitatif digunakan untuk meng-
etahui adanya perbedaan hasil belajar kognitif
siswa, sedangkan analisis kualitatif digunakan
untuk mengetahui hasil belajar afektif, psikomo-
torik, empati, motivasi dan respon siswa terhadap
pembelajaran. Analisis hasil instrumen kuantitatif
menggunakan program SPSS 16, dan Excel.

Hasil dan Pembahasan

Validitas perangkat pembelajaran menun-
jukkan kevalidan perngakat pembelajaran yang
dibuat peneliti. Berdasarkan hasil validasi, katego-
ri rata-rata perangkat pembelajaran dan instrumen
yang telah divalidasi oleh ahli mencapai rata-rata
4,15. Simpulannya adalah perangkat pembela-

jaran dan instrumen yang dikembangkan valid
dan dapat digunakan pada kelas uji coba lapa-
ngan dengan revisi kecil. Hasil analisis tahapan
validasi perangkat pembelajaran dan instrumen
yang telah divalidasi tercantum pada Tabel 4.
Berdasarkan Tabel 4, didapatkan rata-rata hasil
validasi perangkat pembelajaran dari 2 orang
validator adalah 4,15. Artinya, perangkat pemb-
elajaran yang dibuat berada pada kategori valid.

Tabel 4. Daftar Nilai Validasi Perangkat Pembe-
lajaran dan Instrumen.

Instrumen Tingkat Validitas
Silabus 4,20
RPP 4,20
Bahan ajar 4,08
Soal tes 4,00
LKS 4,13

Pemahaman siswa terhadap konsep ma-
teri pembelajaran diukur menggunakan tes ke-
mampuan kognitif atau tes hasil belajar siswa.
Tingkat pemahaman siswa diambil dari besarn-
ya nilai yang diperoleh siswa setelah mengerja-
kan soal. Dalam penelitian ini soal terdiri atas 25

100 ~

60 -

Nilai

40 -

20 +

pre test

post test

Gambar 1. Rata-Rata Nilai Pre Test Dan Post Test.
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Gambar 2. Rata-Rata Hasil Belajar Afektif Setiap Pertemuan.
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Gambar 3. Rata-rata Nilai Aspek Psikomotorik Siswa.

butir yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Untuk mengukur adanya peningkatan has-
il belajar siswa, soal diberikan kepada siswa un-
tuk dikerjakan pada awal pembelajaran (pretest).
Selanjutnya pada akhir kegiatan sebagai ulangan
harian (posttest). Secara ringkas rata-rata nilai has-
il belajar siswa seperti pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat ter-
jadi peningkatan rata-rata hasil belajar saat pre
test dan post test, dengan N-gain total sebesar 0,55
dalam kategori sedang. Persentase ketuntasan
hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD adalah 97 %.

Hasil belajar siswa pre test dan post test ke-
mudian diuji dengan uji t, untuk menguji per-
bedaan perbedaan hasil belajar secara signifikan.
Simpulan dari analisis uji t dengan menggunakan
SPSS menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar antara pre test dan post test.

Hasil belajar afektif pada Gambar 2 dike-
tahui dari hasil observasi perilaku siswa ketika
proses pembelajaran berlangsung. Nilai afektif
siswa diperoleh dari jumlah skor tiap aspek dibagi
dengan skor total kemudian dikalikan 100. Pada
penelitian, rata-rata nilai afektif siswa mencapai
81,4 hasil ini termasuk dalam kriteria sangat baik.

Hasil belajar psikomotorik dinilai selama
praktikum. Praktikum yang dilaksanakan dalam
penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali yaitu
praktikum pembuatan larutan dengan cara pen-
genceran, mengamati faktor-faktor yang mem-
pengaruhi laju reaksi dan peran katalis dalam
kehidupan sehari-hari. Rata-rata aspek psiko-
motorik siswa dalam pembelajaran dapat dilihat
pada Gambar 3.

Pada Gambar 3 ditunjukkan rata-rata as-
pek psikomotorik siswa dalam pembelajaran den-
gan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada praktikum kedua, keempat dan keenam
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adalah sebesar 87.

Empati siswa terhadap siswa lain dalam
kelompok juga diukur dengan menggunakan an-
gket tertutup. Angket empati dibuat berdasarkan
hasil adaptasi dari angket empati yang dibuat
oleh Davis (1980). Angket empati disusun dalam
3 indikator empati yang tersebar ke dalam 20
butir pernyataan. Berdasarkan hasil analisis pre
test dan post test rata-rata nilai empati siswa ada-
lah berturut-turut adalah 71 dan 84. Hasil analisis
N-gain menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
nilai empati siswa dengan rata-rata sebesar 0,66
yang berada pada kategori sedang.

Empati menurut Baron dan Byrne (2004)
didefinisikan sebagai respons afektif dan kognitif
yang kompleks pada distres emosional orang
lain. Empati termasuk kemampuan untuk mera-
sakan keadaan emosional orang lain, merasa
simpatik dan mencoba menyelesaikan masalah,
dan mengambil perspektif orang lain. Empati
semakin diperlukan dalam pendidikan dalam
upaya mencapai keberhasilan proses pembela-
jaran (Iswahyudi, 2009).Adanya empati dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa tidak hanya secara individu namun juga se-
cara kelompok.

Peningkatan motivasi siswa terhadap
pembelajaran yang dilakukan diukur dengan
menggunakan angket tertutup. Angket dibagikan
kepada siswa saat pre test dan post test untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan motiva-
si belajar siswa. Angket motivasi terdiri dari 10
butir pernyataan yang berkaitan dengan motivasi
siswa selama mengikuti pembelajaran dengan
model kooperatif tipe STAD.

Hasil analisis angket motivasi menunjuk-
kan adanya peningkatan motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran kimia setelah pemb-
elajaran dengan model kooperatif tipe STAD
dilakukan. Hasil analisis pre test menunjukkan
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Gambar 4. Rekapitulasi Hasil Analisis Angket Respon Siswa.

motivasi awal siswa mengikuti pembelajaran
kimia hanyalah sebesar 54. Setelah pembelajaran
dengan model kooperatif tipe STAD motivasi
siswa meningkat dengan rata sebesar 97. Anali-
sis N-gain menunjukkan rata-rata sebesar 0,93.
Hasil perhitungan N-gain menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan motivasi belajar siswa sebe-
lum dan sesudah penelitian.

Berdasarkan hasil analisis data terhadap
10 butir pernyataan dalam angket respon siswa,
diketahui bahwa respon sangat setuju diberikan
siswa untuk butir pernyataan nomor 7 dengan
jumlah responden sebanyak 13 orang. Butir ini
berisi pernyataan bahwa siswa sangat senang bisa
membuktikan apa yang telah mereka pelajari
melalui kegiatan praktikum dan diskusi. Untuk
respon setuju, berdasarkan hasil analisis diketa-
hui bahwa untuk pernyataan nomor 6 yaitu siswa
termotivasi untuk selalu mengikuti pembelajaran
kimia di kelas. Motivasi ini muncul setelah siswa
mengikuti pembelajaran dengan model koope-
ratif tipe STAD. Jumlah responden untuk butir
pernyataan ini adalah sebanyak 36 responden.
Hasil analisis data angket respon siswa dapat dili-
hat pada Gambar 4.

Salah satu kompetensi hasil belajar yang
harus dicapai oleh siswa di sekolah menengah
adalah adalah kompetensi afektif, selain kom-
petensi kognitif (pemahaman) dan psikomotorik
(keterampilan). Tujuan dari peningkatan kemam-
puan afektif ini adalah menolong individu men-
guasai berbagai keterampilan hidup (life skills)
penting lewat program-program terstruktur yang
diselenggarakan dalam kelompok-kelompok.
Melalui pendekatan kelompok tersebut, individu-
individu tidak hanya belajar untuk menguasai
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materi secara kognitif, tetapi juga mereka dapat
belajar meningkatkan keterampilan-keterampilan
sosial yang dibutuhkan untuk pengembangan ke-
pribadian. Perluasan dari kompetensi afektif ada-
lah rasa empati.

Adanya pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat men-
ingkatkan empati siswa. Hal ini dikarenakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD mengajar-
kan siswa untuk belajar dalam kelompok. Me-
tode pembelajaran tipe STAD mampu menga-
jak siswa lebih aktif dalam kelompok, sehingga
mereka mampu menyelesaikan masalah, mampu
bekerja dalam team untuk mencapai tujuan yang
telah dicanangkan (Balfakih, 2003). Pernyataan
Balfakih sesuai dengan hasil penelitian ini, di-
mana tujuan yang telah dicanangkan yaitu men-
ingkatkan rasa empati, motivasi dan hasil belajar
kognitif dapat tercapai dengan model pembeja-
ran kooperatif tipe STAD.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD men-
gajarkan siswa untuk mengikuti pembelajaran
dalam kelompok. Siswa dalam setiap kelompok
terdiri dari siswa yang memiliki keragaman ting-
kat intelektual. Adanya diskusi kelompok men-
jadikan siswa dapat saling bertukar informasi dan
membantu teman dalam satu kelompok untuk
memahami suatu materi. Siswa yang lebih tahu
akan membantu siswa yang belum memahami
suatu informasi, kerana mereka merasa bahwa
setiap anggota dalam kelompok sama dengan diri
mereka sendiri.

Pertukaran informasi yang ada dalam
kelompok membuat siswa merasa nyaman dalam
belajar tanpa merasa digurui oleh temannya. Ke-
inginan untuk membantu teman yang kesulitan,
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mau mendengarkan pendapat teman dalam satu
kelompok, membahas suatu permasalahan ber-
sama menjadikan siswa lebih berempati terhadap
orang lain. Hal ini dibuktikan dari adanya pening-
katan empati dalam penelitian ini yang awalnya
rata-rata empati siswa adalah 71 menjadi 84. Art-
inya model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan rasa empati siswa.

Peningkatan empati siswa menjadikan
siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pemb-
elajaran di kelas. Siswa menjadi lebih nyaman
dalam belajar karena tidak terbebani oleh per-
asaan untuk berkompetisi. Siswa yang lebih
lambat dalam memahami suatu konsep dapat
dibantu oleh teman lain dalam satu kelompok
sehingga akhirnya semua siswa dapat memahami
suatu materi dengan baik. Siswa menjadi lebih
bersemangat untuk mempelajari suatu materi
baru dengan penuh kegigihan. Model pembelaja-
ran STAD membantu siswa untuk meningkatkan
motivasi belajarnya, karena tidak ada lagi siswa
yang merasa tertinggal atau bodoh dalam suatu
kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Sant-
rock (2007) ,yang mendefinisikan motivasi seba-
gal proses yang memberi semangat, arah, dan
kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memi-
liki motivasi adalah perilaku yang penuh energi,
terarah, dan bertahan lama.

Motivasi belajar yang baik dapat mening-
katkan hasil belajar kognitif siswa. Berdasarkan
hasil penelitian ini, peningkatan motivasi bela-
jar siswa dengan N-gain sebesar 0,93 juga diikuti
dengan peningkatan hasil belajar siswa sebesar
0,78. Kedua nilai N-gain ini berada pada kategori
tinggi. Artinya, adanya peningkatan motivasi be-
lajar dapat meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa. Hal ini dikarenakan adanya motivasi be-
lajar membuat siswa lebih bersemangat untuk
mencapai prestasi akademis. Sejalan dengan
pernyataan tersebut, Brophy (2004) menyatakan
bahwa motivasi belajar lebih mengutamakan re-
spon kognitif, yaitu kecenderungan siswa untuk
mencapai aktivitas akademis yang bermakna dan
bermanfaat serta mencoba untuk mendapatkan
keuntungan dari aktivitas tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dika-
takan bahwa model pembelajaran tipe STAD da-
pat meningkatkan rasa empati di kalangan siswa.
Apabila setiap praktisi pendidikan mengembang-
kan sikap empati seperti saling menghargai dan
saling menghormati, maka sikap saling mem-
bantu akan terwujud, dan kelas yang demikian
pasti akan solid. Kesolidan kelas akan memudah-
kan pencapaian prestasi oleh siswa, karena siswa
yang telah berhasil akan rela membantu teman-
temannya yang belum berhasil untuk mencapai
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hasil yang optimal pula.

Selain itu dengan meningkatnya empati
siswa maka motivasi siswa untuk berhasil dalam
pencapaian prestasi akademisnya juga mening-
kat. Motivasi siswa meningkat karena siswa me-
miliki sikap positif untuk berhasil dalam pemb-
elajaran di kelas. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Omoshehin dalam Ibraheem (2009).
Adanya semangat siswa Menurut Omoshehin
metode kooperatif tipe STAD dapat mengem-
bangkan sikap positif terhadap diri sendiri, di
kalangan remaja dan orang dewasa dalam pemb-
elajaran secara umum. Karena dengan adanya
sifat positif didalam diri siswa, mereka dapat
aktif mencari dan mengkonstruksi pengetahuan
yang mereka dapatkan melalui kegiatan diskusi
dan berbagi pengalaman. Sesuai dengan penda-
pat Bucat (2005) yang menyatakan bahwa pemb-
elajaran kimia yang dilakukan dengan metode
cooperative learning dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa, sehingga wajib diterapkan dalam
kegiatan belajar mengajar kimia.

Sikap positif yang muncul sebagai hasil
dari meningkatnya motivasi belajar siswa pada
akhirnya dapat membantu mereka dalam mem-
peroleh prestasi belajar yang maksimal sesuai
dengan pendapat Ahmad (2010). Ahmad (2010)
menyatakan bahwa mengeksplorasi metode be-
lajar kooperatif tipe STAD memberikan hasil
positif terhadap pencapaian akademik dan
perkembangan kemampuan sosial siswa dalam
berinteraksi dengan orang lain. Untuk itu, mod-
el pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
dikembangkan oleh para guru bila mereka meng-
inginkan siswanya berhasil tidak hanya melalui
prestasi belajarnya saja tapi juga meningkatkan
empati dan motivasi belajar siswa.

Keterbatasan dalam penelitian adalah
waktu, dimana pelaksanaan kegiatan praktikum
mandiri tidak dapat dilakukan pada saat jam
efektif. Untuk mengantisipasinya siswa melaku-
kan praktikum mandiri di luar jam efektif.

Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooper-
atif tipe STAD dapat meningkatkan efektivitas
belajar siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dengan :
1. Perangkat pembelajaran kimia model
kooperatif tipe STAD yang dikembangkan
valid. Rata-rata nilai perangkat pembelajaran
yang dikembangkan adalah 4,15 (rentang
skor 1-5).

Perangkat pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif

2.
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dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
berdasarkan kriteria berikut:

Ketuntasan belajar kelas mencapai 97%,
dengan rata-rata hasil belajar kognitif
adalah 86.

Motivasi belajar siswa meningkat dengan
N-gain sebesar 0,93.

Empati siswa meningkat dengan N-gain
sebesar 0,66 dan berada pada kategori
sedang.

3. Respon positif siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran tipe STAD mencapai rata-rata
90,8.
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